ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA
DIDIK DENGAN PERBEDAAN GENDER

(Studi Eksperimen Kelas X Pada SMAN 7 Bandar Lampung Pada Materi Keanekaragaman
Hayati)

Oleh

PRIMA CAHYA HAPSARI

Berpikir kritis merupakan keterampilan kognitif dan disposisi intelektual agar
peserta didik mampu berpikir secara rasional dan logis dalam memecahkan
permasalahan. Hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 7 Bandar Lampung
bahwa proses pembelajaran biologi yang dilaksanakan selama ini didominasi oleh
pendidik dan belum mengarah pada kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Guided
inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan perbedaan gender
di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. Desain penelitian ini menggunakan Quasi
experiment dengan bentuk Pretest-postest equivalent control groups design.
Sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Bandar
Lampung berjumlah 32 pada kelas eksperimen dan 32 kelas kontrol yang dipilih
dengan teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif
yang didapat dari hasil rata-rata pretest, postest, dan perhitungan nilai N-gain. Uji
statistik yang digunakan pada penelitian ini uji two-way anova. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berfikir kritis peserta didik
laki-laki dan perempuan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran
Guided inquiry (sig. 0,00 < 0,05) dan gender (sig. 0,001 < 0,05) terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi keanekaragaman hayati di
SMA Negeri 7 Bandar Lampung. Sebaiknya model pembelajaran Guided inquiry
diterapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran dikelas untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan pendidik lebih memperhatikan gender dalam proses
pembelajaran.
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